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ABSTRAK 
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Oleh: 

Corry Witria Mayangsari, A510110171, Prograam Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 2015 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ada tidaknya perbedaan 
pengaruh strategi Two Stay Two Stray dengan strategi Peer Lesson terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Ngawonggo dan SD Negeri 2 Ngawonggo 
Klaten. (2) mengetahui strategi Two Stay Two Stray dengan Peer Lesson yang 
lebih besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 
Ngawonggo dan SD Negeri 2 Ngaawonggo. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen. Subjek penellitian ini siswa kelas V SD Negeri 1 Ngawonggo dan 
kelas V SD Negeri 2 Ngawonggo. Teknik pengumpulan daa yang digunakan 
adalah teknik tes dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah uji t 
yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji keseimbangan dan uji 
normalitas. Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
thitung > ttabel yaitu 4,26 > 2,3095 dengan nilai rata-rata hasil belajar kelas V SD 
Negeri Ngawonggo 2 lebih kecil dbandingkan kelas V SD Negeri 1 Ngawonggo, 
yaitu 65,7 < 76,4. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut : (1) ada 
perbedaan pengaruh antara strategi Two Stay Two Stray dengan strategi Peer 
Lesson terhadap hasil belajar IPS, (2) strategi Two Stay Two Stray lebih besar 
pengaruhnya dibandingkan dengan strategi Peer Lesson dalam meningkatkan 
hasil belajar IPS. 

Kata Kunci : Two Stay Two Stray,  Peer Lesson, hasil belajar IPS. 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aktivitas pembelajaran dalam bentuk interaksi 

edukatif (penyampaian ilmu pengetahuan dan afektif) dengan menempatkan 

peserta didik sebagai subjek pendidikan. Pendidikan dapat ditempuh dengan 

berbagai cara dan tempat. Salah satunya di sekolah yang merupakan tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Belajar merupakan kewajiban bagi 

setiap manusia untuk mencapai sesuatu yang diharapkan dapat berhasil 

dengan baik. Samino dan Marsudi (2012:26) menjelaskan “Belajar adalah 

usaha secara sengaja yang dilakukan oleh individu atau peserta didik dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya untuk mendapatkan perubahan tingkah 

laku baik kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

kewajiban setiap insane manusia untuk mendapatkan perubahan tingkah laku 

yang mencakup kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dan 

merupakan penilaian terhadap sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

ajar yang telah disampaikan oleh guru (Arikunto dalam Samino dan Saring 

Marsudi , 2012: 48). Hasil belajar masih menjadi alat ukur tingkat 

keberhasilan mengajar seorang guru. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah penggunaan strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Guru perlu menggunakan strategi pembelajaran 

yang inovatif dan bervariasi, sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan guru. 

Menurut Sanjaya(2010:186) “strategi pembeljaran dapat diartikan 

sebagi perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Majid (2013:7) yang mejelaskan strategi pembelajaran adalah pendekatan 

secara menyeluruh dalam suatu system pembelajaran untuk mencapai tujuan 

umum pembelajaran.  

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas khususnya pada pembelajaran 

IPS yang materinya sangat banyak, dapat menyebabkan siswa merasa bosan 



apabila hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa ada kegiatan yang 

dilakukan siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Hidayati 

(2002: 22), tujuan utama pembelajaran IPS adalah memperkaya dan 

mengembangkan kehidupan anak didik dengan mengembangkan kemampuan 

dalam lingkungannya dan melatih anak didik untuk menempatkan dirinya 

dalam masyarakat yang demokratis, serta menjadikan negaranya sebagai 

tempat hidup yang lebih baik. Oleh karena itu, guru harus pintar memilih 

strategi pembelajaran agar siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran IPS 

dan tujuan pembelajaran IPS dapat tercapai. 

Realita yang sering ditemui di lapangan menunjukkan bahwa guru 

dalam menyampaikan materi IPS masih banyak yang menerapkan teacher 

centered , sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

peserta didik hanya berperan sebagai pendengar. Guru sering menggunakan 

metode konvensional seperti metode ceramah dan penggunaan media 

pembelajaran juga kurang optimal, sehingga pembelajaran IPS menjadi 

membosankan dan kurang menarik bagi peserta didik. Hal tersebut menjadi 

penyebab rendahnya motivasi peserta didik yang akan berdampak pada 

rendahnya hasil belajar peserta didik dan KKM yang telah ditetapkan oleh 

sekolah tidak tercapai. 

Penggunaan metode pembelajaran konvensional dirasa kurang tepat 

untuk menyampaikan mata pelajaran IPS, maka perlu alternatif penggunaan 

strategi yang lebih inovatif dan efektif. Alternatif strategi yang dapat 

digunakan adalah menggunakan strategi Two Stay Two Stray dan strategi Peer 

Lesson. Strategi Two Stay Two Stray atau Dua Tinggal Dua Tamu merupakan 

strategi untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya 

sehingga peserta didik berperan aktif untuk memberikan informasi kepada 

kelompok-kelompok lain. Hal tersebut dapat membentuk karakter peserta 

didik untuk saling bekerjasama, bertanggung jawab dan saling membantu 

untuk memecahkan masalah. Menurut Lie (2008:61) teknik ini dapat 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia peserta 

didik. Teknik belajar dalam strategi ini dapat menciptakan pembelajaran 



kooperatif yang diharapkan dapat meningkatkan efektifitas perolehan hasil 

belajar siswa. 

Model pembelajaran kooperatif lain yang dapat dikembangkan adalah 

Peer Lesson atau Mengajar Sesama Teman merupakan strategi untuk 

menggairahkan peserta didik untuk mengajarkan materi kepada temannya. 

Jika selama ini ada pameo yang mengatakan bahwa metode belajar yang 

paling baik adalah dengan mengajarkan kepada orang lain, maka strategi ini 

akan sangat membantu peserta didik dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh temannya. Kedua strategi ini dinilai cocok diberikan di 

kelas tinggi yang memerlukan pemahaman dan penguasaan materi yang lebih 

daripada di kelas rendah dan tentunya masing-masing strategi memiliki 

kelemahan dan keunggulan.  

Berdasarkan alassan dan latar belakang tersebut, penulis ingin 

mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Two Stay 

Two Stray dan Peer Lesson terhadap hasil belajar IPS dan apakah strategi Two 

Stay Two Stray lebih baik pengaruhnya dibandingkan dengan strategi Peer 

Lesson terhadap hasil belajar IPS kelas V. Variabel bebas atau variabel 

independent (X) pada penelitian ini ada dua yaitu variabel penggunaan strategi 

Two Stay Two Stray (X1) dan variabel penggunaan strategi Peer Lesson (X2), 

sedangkan variabel terikat atau variabel dependent (Y) dalam penelitian ini 

yaitu hasil belajar IPS. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ii dilaksanakan di SD Negeri 1 Ngawonggo dan SD Negeri 

2 Ngawonggo yang terdapat di kota Klaten. Penelitian ini dilaksanakan selama 

4 bulan dari bulan Desember 2014 sampai dengan bulan Maret 2015. Subjek 

dalam penelitian ini adalah kelas V SD Negeri 1 Ngawonggo dan SD 2 

Ngawonggo. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kelas V SD Negeri 1 

Ngawonggo sebagai kelas eksperimen I dan kelas V SD Negeri 2 Ngawonggo 

sebagai kelas eksperimen II. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan 

dokumentasi. Menurut Arikunto (2010:150) tes adalah serentetan pertanyaan 



atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok. Dalam penelitian ini tes digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui keberhasilan belajar peserta didik. Teknik tes dalam penelitian 

yaitu digunakan untuk pengumpulan data hasil belajar IPS. Tes hasil belajar 

diberikan kepada kelas eksperimen I yaitu kelas V SD Negeri 1 Ngawonggo 

dengan strategi Two Stay Two Stray dan kelas eksperimen II yaitu kelas V SD 

Negeri 2 Ngawonggo dengan strategi Peer Lesson. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), kriteria, biografi, peraturan kebijakan. Tujuan penggunaan 

teknik dokumentasi adalah untuk mengumpulkan semua data secara objektif 

yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode dokumentasi guna memperoleh data-data tentang profil 

sekolah, nama-nama siswa kelas V, serta daftar nilai siswa kelas V di SD 

Negeri 1 Ngawonggo dan SD Negeri 2 Ngawonggo. 

Instrumen penelitian merupakan alat bantuan atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik (cermat, lengkap, dan sistematis) sehingga data 

lebih mudah untuk diolah (Arikunto, 2010:203). Didalam penelitian ini 

instrument yang digunakan adalah tes. Tes hasil belajar dibuat dalam bentuk 

tes pilihan ganda.Tes diberikan kepada peserta didik kelas V di masing-

masing SD tersebut. Tes ini dilakukan untuk mengetahui perolehan hasil 

belajar peserta didik dan juga untuk mengetahui ada tidaknya perubahan yang 

signifikan setelah mendapatkan perlakuan. Tahap awal yaitu membuat kisi-

kisi soal sebelum penyusunan tes hasil belajar IPS dilakukan. 

Tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur apabila memenuhi 

persyaratan tes, yaitu memiliki validitas, reliabilitas, dan objektivitas.Sebelum 

tes diujikan, terlebih dahulu perlu dilakukan uji coba atau try out  pada kelas 



yang lain yang memiliki jenjang pendidikan yang sama yaitu kelas V SD 

Negeri 3 Kuncen. 

Uji persyaratan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas dan uji keseimbangan. Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors 

dan sebaran data sinyatakan normal jika digunakan probabilitas > 0,05. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus t tes untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi Two Stay Two Stray 

dengan strategi Peer Lesson . 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL PENELITIAN 

Kelas eksperimen I yaitu kelas V SD Negeri 1 Ngawonggo dengan 

strategi Two Stay Two Stray hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar 

tertinggi 100 dan terendah 65. Nilai rata-rata (mean) sebesar 76,4 dan 

standar deviasi sebesar 9,41. 

Tabel 1. Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas Eksperimen 1 

Interval Xi Fi Fk Frekuensi 
Relatif 

65-71 68 9 9 36% 
72-77 75 5 14 20% 
78-83 81 5 19 20% 
84-89 87 3 22 12% 
90-95 93 2 24 8% 
96-101 99 1 25 4% 

  28  100% 
 

Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam 

bentuk histogram seperti pada gambar 1 berikut. 



 
Gambar 1 

Gambar Histogram Hasil Belajar IPS  Kelas Eksperimen I 

Sedangkan pada kelas eksperimen II yaitu menggunakan strategi 

Peer Lesson hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar tertinggi 80 dan 

terendah 50. Nilai rata-rata (mean) sebesar 65,71 dan standar deviasi 

sebesar 8,57. 

Tabel 2. Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas Eksperimen II 

Interval Xi Fi Fk Frekuensi 
Relatif 

50-55 52,5 5 5 17,9% 
56-59 58,5 0 5 0% 
60-65 62,5 9 14 32,1% 
66-70 68,5 9 23 32,1% 
71-75 73,5 2 25 7,1% 
76-80 78,5 3 28 10,8% 

  28  100% 
 

 

 

 

Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 

histogram seperti pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2 

Gambar Histogram Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen II 

Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis. Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisisi 

digunakan uji keseimbangan dan uji normalitas. Uji keseimbangan 

dilakukan uji F dan uji normalitas dilakukan dengan metode Lilliefors. 

Hasil uji keseimbangan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3 

Rangkuman Uji Keseimbangan 

Kelas N Mean S2 Fhitung F0,05;24,27 Keterangan 
V SD 1 25 76 83,33 0,98 1,93 Seimbang V SD II 28 75,7 107,4 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut 

memiliki rata-rata yang seimbang. Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung 

< Ftabel, yaitu 0,98 < 1,93, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

memiliki kemampuan awal yang sama atau dalam kondisi seimbang. 

Sedangkan hasil uji normalitas, sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar IPS antar 

Strategi 

Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen I 0,127 0,177 Normal 
Eksperimen II 0,140 0,167 Normal 
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Dari tabel di atas dpaat diketahui bahwa Lhitung dari masing-masing 

kelas lebih kecil daripada Ltabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Analisis data berupa pengujian hipotesis dengan uji t. rangkuman 

hasil perhitungan analisis dengan uji t disajikan pada tabel 5 berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Kelas Rata-rata t hitung -t 0,025;51 Keterangan 
Eksperimen I 76,4 4,26 2,3095 H0 ditolak Eksperimen II 65,7 
 

2. PEMBAHASAN 

Dari tabel uji hipotesis yang ada pada hasil penelitian dapat dilihat 

bahwa thitung > ttabel sehingga H0 ditolak. Berarti hipotesis yang menyatakan 

“ada perbedaan pengaruh antara strategi Two Stay Two Stray dengan 

strategi Peer Lesson terhadap hasil belajar IPS” dapat diterima.  

Dari nilai rata-rata dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen I 

lebih besar daripada rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 76,4 > 65,7. 

Sehingga hipotesis yang menyatakan “strategi Two Stay Two Stray lebih 

besar pengaruhnya dalam meningkatkan hasil belajar IPS dibandingkan 

strategi Peer Lesson” dapat diterima. 

Pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi Two Stay Two 

Stray, mampu menumbuhkan partisipasi aktif peserta diidk selama 

pembelajaran dan dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik. 

Pada penerapan strategi two stay two stray peserta didik dihadapkan pada 

lembar kegiatan yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh setiap 

peserta didik dalam satu kelompok. Setiap siswa harus harus mempelajari 

dan mendiskusikan bersama-sama dalam kelompoknya. Pada akhir 

kegiatan salah satu kelompok mempresentasikan hasil dskusi 

kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok 

lainnya. 

Peran guru dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi ini 

yaitu sebagai fasilitator untuk membantu dalam menghidupkan proses 



diskusi dan membantu menjawab pertanyaan apabila ada materi yang 

belum dipahami. 

Sedangkan pembelajaran dengan menggunakan strategi peer lesson 

merupakan salah satu pembelajaran aktif yang bertujuan menempatkan 

seluruh tanggung jawab pengajaran kepada seluruh anggota kelas. Dengan 

ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide 

pokok dari materi, memecahkan masalah atau mengaplikasikan apa yang 

mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. 

Pada prinsipnya penerapan strategi Two Stay Two Stray tidak jauh beda 

dengan strategi Peer Lesson. Hanya saja strategi Two Stay Two Stray lebih 

sederhana , sedangkan strategi Peer lesson mengharuskan peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya menggunakan strategi-

strategi pembelajaran yang variatif  kepada kelompok lain. Hal ini yang 

membingungkan peserta didik dikarenakan kurangnya pengetahuan 

peserta didik tentang strategi-strategi pembelajaran dan sedikit menyita 

waktu. 

Menurut Arikunto dalam (Samino dan Saring Marsudi, 2012:48) 

“Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan 

kegiatan belajar dan merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa 

untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan 

sudah diterima siswa”. Setelah dibandingkan rata-rata hasil belajar IPS 

kelas V SD Negeri 2 Ngawonggo lebih rendah dibandingkan kelas V SD 

Negeri 1 Ngawonggo. Hal ini membuktikan bahwa penerapan strategi Two 

Stay Two Stray di kelas V SD Negeri 1 Ngawonggo lebih baik atau lebih 

berpengaruh dari pada penerapan strategi Peer Lesson di kelass V SD 

Negeri 2 Ngawonggo. 

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, startegi Two Stay Two 

Stray lebih menarik untuk diterapkan karena siswa sangat antusias untuk 

mengajarkan temannya dari hasil diskusi kelompoknya. Hal ini sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Suharmini (2012) “Studi 

Komparasi Strategi Index Card Match dan Two Stay Two Stray Terhadap 



Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD N Sambeng 1 

Tahun Ajaran 2011/2012” memperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas IV dengan menggunakan strategi two stay two 

stray lebih baik dibandingkan dengan menggunakan strategi index card 

match. Hal ini dapat dilihat dengan nilai rata-rata 77,78 untuk kelas yang 

mendapat perlakuan strategi index card match dan 81,05 untuk kelas yang 

mendapat perlakuab two stay two stray. Artunya pembelajaran dengan 

strategi Two Stay Two Stray lebih baik (lebih efektif) untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS. 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada perbedaan hasil belajar IPS dalam penggunaan strategi Two Stay 

Two Stray dan strategi Peer Lesson pada siswa kelas V SD Negeri 1 

Ngawonggo dan SD Negeri 2 Ngawonggo.  

2. Penerapan strategi Two Stay Two Stray lebih besar pengaruhnya 

dibandingkan strategi Peer Lesson dalam pembelajaran IPS terhadap 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Ngawonggo.  

Jadi hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada perbedaan 

pengaruh antara strategi Two Stay Two Stray dan strategi Peer Lesson 

terhadap hasil belajar IPS dapat diterima. Begitu juga dengan hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa strategi Two Stay Two Stray lebih besar 

pengaruhnya dibandingkan strategi Peer Lesson dapat diterima. 
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